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ABSTRAK 
  
Membeludaknya limbah kerang yang tidak tertangani dengan baik dapat memicu 
dampak negatif terutama pada lingkungan dan kesehatan sehingga perlu sekali 
dalam melakukan pengolahan limbah kerang yang sesuai dan tepat sasaran. 
Adapun tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Desa Sungai Awan Kiri 
Ketapang adalah untuk melakukan penyuluhan kepada pegiat usaha dan warga 
mengenai dampak negatif yang ditimbulkan oleh limbah kerang dan pelatihan 
cara mengolah limbah kerang dengan menciptakan produk melalui diversifikasi 
produk sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar dan 
dapat mengurangi limbah kerang yang ada. Adapun metode pengabdian yang 
digunakan yakni Metode Asset Base Community Development (ABCD). Hasil yang 
didapat dari pelaksanaan kegiatan ini yakni memberikan pemahaman dan 
pengetahuan kepada pegiat usaha dan warga mengenai dampak limbah kerang 
yang ditimbulkan jika tidak diatasi dengan baik seperti polusi udara, 
permasalahan kulit, pencemaran tanah dan air, pencemaran lingkungan, 
berpotensi melukai fisik warga karna kerang yang rusak sangatlah tajam, sarang 
hidupnya bakteri coli yang mengakibatkan wabah muntaber dan diare, dan sarang 
nyamuk penyebab demam berdarah. Limbah kerang dapat diolah menjadi Pupuk 
Organik yang murni dari tepung kerang karena tepung kerang kaya akan kasium 
dan pakan Ternak Unggas, Sapi dan kambing yang merupakan campuran antara 
tepung kerang dan dedak/bahan lainnya melalui beberapa proses seperti 
pengumpulan cangkang kerang, pembersihan cangkang kerang, penjemuran 
cangkang kerang, pembakaran cangkang kerang, penggilingan cangkang kerang 
dengan mesin penggiling, pengayakan, hingga proses packaging produk. 
Sedangkan mesin penggiling kerang yang menjadi inventaris desa dapat 
digunakan oleh warga sekitar untuk pengolahan limbah kerang dalam 
menghasilkan produk berupa pupuk organik dan pakan ternak sehingga dapat 
menjadikan desa bersih dan bebas dari limbah kerang.  

 
Kata Kunci: Inovasi Potensi Kerang, Diversifikasi Produk, Limbah Kerang, Pupuk 

Organik, Pakan Ternak, Tepung Kerang 
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ABSTRACT 
 
The proliferation of shellfish waste that is not handled properly can trigger 
negative impacts, especially on the environment and health, so it is very 
important to carry out appropriate and targeted processing of shellfish waste. 
The aim of Community Service (PKM) in Sungai Awan Kiri Village, Ketapang, is 
to provide education to business activists and residents regarding the negative 
impacts caused by shellfish waste and training on how to process shellfish waste 
by creating products through product diversification so that it can improve the 
economy of the surrounding community and can reduce existing shellfish waste. 
The service method used is the Asset Base Community Development (ABCD) 
Method. The results obtained from the implementation of this activity are 
providing understanding and knowledge to business activists and residents 
regarding the impacts of shellfish waste that arise if not handled properly, such 
as air pollution, skin problems, soil and water pollution, environmental 
pollution, the potential for physical harm to residents because of shellfish. very 
sharp damage, a nest for coli bacteria that causes outbreaks of vomiting and 
diarrhea, and a nest for mosquitoes that cause dengue fever. Shellfish waste 
can be processed into pure organic fertilizer from shellfish flour because 
shellfish flour is rich in calcium and feed for poultry, cattle and goats which is 
a mixture of shellfish flour and bran/other ingredients through several 
processes such as collecting shellfish, cleaning shellfish, drying. clam shells, 
burning clam shells, grinding clam shells with a grinding machine, sieving, and 
product packaging processes. The shellfish grinding machine which is part of the 
village inventory can be used by local residents to process shellfish waste to 
produce products in the form of organic fertilizer and animal feed so that it can 
make the village clean and free from shellfish waste. 
  
Keywords : Innovation Potential of Shellfish, Product Diversification, Shellfish 

Waste, Organic Fertilizer, Animal Feed, Shellfish Meal 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang semakin pesat menjadikan banyak sekali 
peluang yang diciptakan. Tidak terkecuali berbagai macam sektor dan 
berbagai macam industri yang selalu menggunakan dan memanfaatkan 
teknologi untuk mendukung operasional usaha mereka ditengah era yang 
semuanya serba digital yang selalu mengalami perubahan dari masa ke masa. 
Teknologi sejatinya menjadi sebuah tantangan baru dalam menciptakan 
berbagai macam upaya dan solusi atas setiap permasalahan yang ada. 
Teknologi memungkinkan pengelolaan usaha dapat dilakukan dengan mudah 
dalam mendukung kegiatan bisnis, lembaga, sehingga mudah untuk 
diterapkan oleh siapapun. 

Desa Sungai Awan Kiri adalah salah satu desa di kecamatan Muara 
Pawan, Kabupaten Ketapang, provinsi Kalimantan Barat, Indonesia. Desa ini 
memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan dalam meningkatkan 
taraf perekenomian masyarakat desa, salah satunya adalah dengan potensi 
Ekowisata dan Perikanan dalam hal ini pemanfaatan kerang (kerang Dara, 
Kepah, dan Ale-Ale). Kerang saat ini masih dikelola dengan cara yang 
tradisional yakni dengan menjualnya dalam keadaan utuh (dengan kulit 
kerangnya), dalam keadaan tercekah (bentuk yang sudah dikupas cangkang 
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kerangnya), dan dalam bentuk pekasam yang dikemas dengan menggunakan 
kemasan botol. 

Penjualan kepah, ale-ale, dan kerang dara yang dalam keadaan utuh 
(dengan cangkang kerangnya) dan tercekah inilah yang selama ini warga Desa 
Sungai Awan kiri jual dengan kisaran harga Kepah 20.000 /kg, Ale-Ale 
20.000/kg, Kerang Dara 20.000/kg, sedangkan untuk harga jual yang 
tercekah dengan harga Kepah 30.000 /kg, Ale-Ale 30.000/kg, Kerang Dara 
30.000/kg. Pengolahan hasil kerang inilah yang selama ini warga desa 
lakukan sejak dahulu hingga sekarang ini, yang mana kenaikan harga kerang 
tidak begitu pesat meningkat, dikarenakan model pengolahan dan penjualan 
yang secara tradisional inilah yang menyebabkan tidak terlalu mengalami 
kenaikan harga dikarenakan masih diolah/dijual  dalam bentuk mentah dan 
tradisional. Hal inilah yang menyebabkan perlunya diversifikasi produk 
dalam menghadirkan variasi produk olahan dari cangkang kerang menjadi 
produk yang bernilai jual tinggi dalam meningkatkan pertumbuhan dan 
peluang ekonomi khususnya untuk warga desa Sungai Awan Kiri Ketapang 
sebagai pegiat usaha. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Peta Kantor Desa Sungai Awan Kiri 
 

Fenomena lain yang ada yakni membeludaknya limbah kerang yang 
tidak tertangani dengan baik menyebabkan limbah kerang berserakan di 
beberapa tempat pegiat usaha kerang, dan dibeberapa rumah warga lainnya. 
Dengan membeludaknya limbah kerang dapat memicu dampak negatif yang 
ditimbulkan seperti polusi udara, permasalahan kulit, pencemaran tanah dan 
air, pencemaran lingkungan, berpotensi melukai fisik warga karna kerang 
yang rusak sangatlah tajam, sarang hidupnya bakteri coli yang 
mengakibatkan wabah muntaber dan diare, dan sarang nyamuk penyebab 
demam berdarah. Hal ini perlu menjadi perhatian penuh agar limbah kerang 
dapat tertangani dengan baik, mengantisipasi dampak buruk limbah kerang 
terhadap lingkungan, serta dapat mengolah limbah kerang menjadi produk 
yang memiliki nilai jual yang dapat dimanfaatkan dengan sebaik mungkin 
sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. 

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Adapun yang menjadi fokus utama pada Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah memberikan penyuluhan, pembinaan, dan pelatihan 
kepada Para pegiat usaha kerang termasuk warga sekitar dalam bentuk demo 
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langsung dengan menciptakan diversifikasi produk olahan kerang terutama 
pada pengolahan limbah kerang dengan baik di Desa Sungai Awan Kiri 
Ketapang, sehingga produk olahan kerang memiliki variasi produk tersendiri 
dan menjadi produk unggulan, tidak hanya sebatas pada produk mentah saja 
tetapi produk jadi yang bermanfaat dalam meningkatkan perekonomian 
masyarakat dan bermanfaat bagi lingkungan hidup. Para pegiat usaha akan 
dibina untuk menciptakan hasil olahan kerang berupa serbuk kerang yang 
nantinya akan dijadikan pupuk organik, dan pakan ternak, burung, ayam, 
sapi, dan kambing, dan teknik yang digunakan dalam labeling dan packaging 
produk sehingga mudah untuk dijual atau dititipkan dibeberapa toko yang 
ada. Selain itu pegiat usaha maupun masyarakat akan diberikan kemampuan 
dalam bentuk pelatihan mengolah limbah kerang agar memiliki nilai jual 
yang tinggi dan dapat dimanfaatkan dengan sebaik mungkin. 

Berdasarkan survey dan observasi yang dilakukan, permasalahan yang 
muncul pada pegiat usaha kerang dan warga di Desa Sungai Awan Kiri 
Ketapang, yakni : 

a. Pegiat usaha dan warga belum memahami dampak yang ditimbulkan dari 
menumpuknya limbah kerang yang ada? 

b. Pegiat usaha dan warga masih belum mengetahui inovasi potensi kerang 
melalui diversifikasi produk dalam menciptakan produk yang memiliki 
banyak varian dari pengolahan limbah kerang? 

c. Pegiat usaha dan warga kurang mengetahui cara dan teknik dalam 
pengolahan limbah kerang menjadi produk yang memiliki nilai jual yang 
tinggi ? 

d. Pegiat usaha dan warga tidak memiliki peralatan yang memadai untuk 
menciptakan produk hasil olahan limbah kerang? 

e. Pegiat usaha dan warga belum memahami manfaat yang dirasakan dari 
pengolahan limbah kerang? 

 
Berdasarkan masalah yang terjadi di lapangan, maka rumusan 

pertanyaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini adalah sebagai 
berikut: 

a. Apakah penyuluhan dan sosialisasi yang dilakukan dapat memberikan 
pemahaman dan pengetahuan kepada pegiat usaha dan warga akan 
dampak yang ditimbulkan dari menumpuknya limbah kerang yang ada? 

b. Apakah penyuluhan dan sosialisasi yang dilakukan dapat memberikan 
pengetahuan inovasi dan potensi kerang melalui diversifikasi produk 
dengan banyak varian kepada pegiat usaha dan warga dari pengolahan 
limbah kerang? 

c. Apakah pelatihan pengolahan limbah kerang yang dilakukan dapat 
memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada pegiat usaha dan 
warga mengenai cara dan teknik yang digunakan dalam pengolahan 
limbah kerang untuk menghasilkan produk yang bernilai jual tinggi? 

d. Apakah pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dapat 
memberikan sumbangsih dalam bentuk penyediaan peralatan yang 
memadai bagi pegiat usaha dan warga untuk digunakan dalam 
menciptakan produk hasil olahan limbah kerang? 

e. Apakah dengan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dapat 
memberikan manfaat yang dirasakan kepada pegiat usaha dan warga dari 
pengolahan limbah kerang?  
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3. KAJIAN PUSTAKA 
Dalam suatu kerangka pengembangkan konsep Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM), diperlukan beberapa teori yang relevan dalam 
mendukung dan menguatkan model pengabdian yang akan dilaksanakan 
nantinya. Sehingga teori yang relevan tersebut dapat menjadi dasar dalam 
pelaksanaan kegiatan, dan dalam pengambilan keputusan yang cepat dan 
tepat menyesuaikan dengan kondisi lapangan dan budaya yang ada. Menurut 
(Nurdin, 2016) Inovasi adalah sesuatu yang baru, yang dikenalkan dan 
dilakukan praktik atau proses baru (baik barang ataupun layanan) atau bisa 
juga sesuatu yang baru namun hasil adopsi dari organisasi lain. Menurut 
(Sa’ud, 2014) inovasi adalah pilihan kreatif, pengaturan, serta seperangkat 
manusia dengan sumber-sumber material baru, dan juga menggunakan cara-
cara yang unik guna menghasilkan peningkatan atas pencapaian yang telah 
menjadi tujuan sebelumnya (Nandy, n.d.).  

Kerang merupakan jenis invertebrate moluska, yaitu hewan bertubuh 
lunak yang dagingnya tersembunyi di balik sepasang cangkangnya yang keras. 
Bentuk tubuh kerang terdiri dari kulit luar yang keras, disebut cangkang 
(Nurfitriani, 2019). Kerang Kepah, Kerang Dara, dan Ale-ale memiliki potensi 
yang baik bagi kesehatan dimana kerang memiliki kandungan protein, lemak 
dan kolesterol yang rendah, daging rendah kalori, kalsium, vitamin A, 
kalsium dan zat besi. Dengan tekstur yang lembut dengan daging yang jika 
diolah menjadi makanan memiliki rasa yang manis namun sedikit asin. 
Kerang sendiri selain dapat diolah menjadi sumber lauk pauk, juga dapat 
diolah menjadi Pekasam, Kerupuk, cemilan berupa snack (makanan ringan), 
dan olahan makanan lainnya. Selain itu cangkang kerang dapat digunakan 
untuk pupuk tanaman dan sebagai bahan pakan ternak unggas, sapi dan 
kambing. Potensi kerang inilah yang dapat diterapkan di Desa Sungai Awan 
Kiri Ketapang untuk meningkatkan Perekonomian dengan memanfaatkan dan 
mengoptimalkan keberadaan limbah kerang yang sangat banyak, sehinngga 
hal inipun dapat mengurangi menumpuknya limbah kerang yang ada. 

Diversifikasi produk merupakan upaya meningkatkan penjualan yang 
dilakukan dengan menciptakan berbagai jenis produk untuk dikembangkan 
menjadi pasar baru (Adhitya et al., 2022). Tujuan utama dari diversifikasi 
produk adalah untuk mengembangkan usaha dalam mendapatkan profit yang 
besar. Diversifikasi produk dinilai efektif dalam mengurangi risiko bisnis 
dengan memperluas pasar melalui penyediaan produk yang bervariasi. Dalam 
hal ini limbah kerang akan dibuat menjadi beberapa produk yang siap untuk 
dijual dan dimanfaatkan sehingga memiliki nilai jual yang tinggi dan 
bervariasi. 
 
 

4. METODE  
Dalam pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa 

Sungai Awan Kiri Ketapang, Pelaksana PKM menggunakan Metode Asset Base 
Community Development (ABCD) yang merupakan strategi pembangunan 
masyarakat yang dimulai dari asset yang ada dan dimiliki oleh masyarakat, 
kapasitas, asosiasi dan kelembagaan masyarakat dan bukan didasarkan pada 
asset yang tidak ada atau didasarkan pada masalah atau pada kebutuhan 
masyarakat. 

Asset Base Community Development (ABCD) adalah pendekatan yang 
menemukenali kekuatan, potensi, bakat dan sumber daya individu dan 
masyarakat, dan memobilisasi masyarakat untuk pembangunan yang 
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berkelanjutan. ABCD dapat dipahami sebagai sebuah pendekatan atau 
metode untuk memobilisasi masyarakat dan juga sebagai strategi 
pengembangan berbasis masyarakat.  

Dalam pelaksanaan kegiatan, pelaksana PKM menggunakan penyuluhan 
dan pelatihan kepada peserta dalam melakukan pengolahan terhadap limbah 
kerang hingga proses packaging agar dari sisi teori tersampaikan dan dari sisi 
praktek dapat terlaksana dan berjalan dengan baik. Adapun langkah-langkah 
dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut :   
a. Observasi, Survey, dan Perijinan pada lokasi PKM yang bertujuan untuk 

mengenal dan memahami lebih jauh akan lokasi yang menjadi titik dalam 
pelaksanaan kegiatan. 

b. Diskusi terkait agenda pemaparan teknis pelaksanaan kegiatan bersama 
Kepala Desa dan Sekretaris Desa Sungai Awan Kiri Ketapang 

c. Pengumpulan Kerang, yang dilakukan disepanjang area pantai Tanjung 
Belandang di Desa Sungai Awan Kiri Ketapang 

d. Pembersihan Kerang menggunakan sikat dan air bersih 
e. Penjemuran Kerang selama kurang lebih 6 jam agar bakterinya bisa hilang  
f. Pembakaran Kerang dengan maksud untuk mempermudah nantinya dalam 

proses penggilingan menggunakan mesin penggiling 
g. Kegiatan Inti PKM berupa penyuluhan dan sosialisasi terkait dampak yang 

ditimbulkan, Potensi, dan manfaat dari limbah kerang di Balai Desa 
Sungai Awan Kiri Ketapang. 

h. Diskusi dan tanya jawab 
i. Pelatihan Penggilinggan Kerang 
j. Pelatihan Packaging Produk 
k. Pemberian bingkisan kepada peserta yang sekaligus sebagai penutup 

acara. 
Sedangkan gambaran umum terkait proses pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat tergambar pada flowchart proses 
pelaksanaan PKM dibawah ini : 
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Gambar 2. Flowchart Proses Pelaksanaan PKM 
 
 

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dibagi menjadi 

dua tahapan yakni tahapan pertama dan kedua. Pada tahapan pertama 
pelaksana PKM melakukan Survey, observasi, dan perijinan yang bertujuan 
untuk mengenal dan memahami lebih jauh akan lokasi yang menjadi titik 
dalam pelaksanaan kegiatan, sekaligus dalam pengurusan perijinan 
pelaksanaan kegiatan yang berlangsung dari tanggal 08 Oktober – 11 Oktober 
2024. Sedangkan tahapan kedua yakni persiapan kegiatan, diskusi persiapan 
kegiatan, pengumpulan cangkang kerang, pembersihan cangkang kerang, 
penjemuran cangkang kerang, pembakaran cangkang kerang, penggilingan 
cangkang kerang, pengayakan tepung kerang, dan pelaksanaan kegiatan inti 
sampai pada proses packaging produk hingga selesai yang berlangsung dari 
tanggal 24 Oktober – 7 November 2024.  
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Gambar 3. Pengumpulan Limbah Kerang (cangkang kerang) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Penjemuran Limbah Kerang (cangkang kerang) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Pembakaran Limbah Kerang (cangkang kerang) 
 

Pada hari selasa, 5 November 2024 yang merupakan kegiatan Inti 
Pelaksanaan PKM dilaksanakan di Balai Desa Sungai Awan Kiri Ketapang 
dalam bentuk sosialisasi, penyuluhan dan pelatihan dalam mengolah limbah 
kerang. Kegiatan ini diikuti oleh kurang lebih 20 peserta terdiri dari pelaku 
usaha, perwakilan warga, serta para RT/RW setempat agar hasil kegiatan 
dapat tersampaikan kepada warga binaannya masing-masing. Kegiatan ini 
dimulai dengan kata Sambutan dari Bapak Sapwan Noor, S.Pd.I, M.E., selaku 
Kepala Desa Sungai Awan Kiri Ketapang yang memberikan apresiasi dan 
ucapan terima kasih kepada pelaksana PKM yang dengan susah payah mau 
terlibat dalam upaya pengurangan limbah kerang dan pengolahan limbah 
kerang menjadi produk unggulan seperti pupuk dan pakan ternak yang nanti 
kedepannya memiliki nilai jual yang tinggi sehingga dapat meningkatkan 
perekonomian warga sekitar dari pengelolaan limbah kerang ini, terlebih 
ketapang dikenal dengan kota Ale Ale. Dinas Perumahan Rakyat Kawasan 
Permukiman dan Lingkungan Hidup Kab. Ketapang Kalbar Bu Dian Kusuma 
Dewi,S.IP., M.Sc. Memberikan pemahaman akan bahayanya limbah dan 
pentinganya kebersihan lingkungan dalam menata wilayah dalam 
pengelolaan sampah dan dampaknya terhadap kesehatan jika itu tidak 
tertangani dengan baik. Sedangkan dari Dinas UKM, Perindustrian dan 
Perdagangan kab. Ketapang ibu Dira Miniarti, S.E sangat mengapresiasi 
kegiatan yang dilakukan oleh pelaksana PKM karna ada terobosan baru 
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menjadikan limbah kerang menjadi produk unggulan sehingga dapat menjadi 
peluang bagi warga sekitar dalam meningkatkan perekonomian. Bapak 
Hendri Muhammad selaku perwakilan dari Yayasan Inisiasi Alam Rehabilitas 
Indonesia (YIARI) memberikan pemahaman akan kandungan gizi dari kerang 
itu sendiri yang dapat dimanfaatkan hingga maksimal karna cangkang kerang 
kaya akan kalsium, dan beberapa kandungan bermanfaat lainnya yang dapat 
digunakan sebagai campuran atau bahan tambahan dalam pembuatan pakan 
ternak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Pelaksanaan Kegiatan PKM di Balai Desa Sungai Awan Kiri 

 
Selanjutnya, Kegiatan inti dipandu oleh bapak Julianto, S.T., M.Kom 

selaku pelaksana sekaligus sebagai ketua PKM dari IAIN Pontianak 
menyampaikan inovasi dalam menghasilkan produk unggulan dari limbah 
kerang serta proses dalam pengolahan limbah kerang dari mulai 
pengumpulan, pembersihan, Penjemuran, pembakaran, penggilingan, 
pengayakan, hingga masuk di tahapan packaging yang didemokan secara 
langsung termasuk proses penggilingan kerang menggunakan mesin 
penggiling. Peserta begitu antusias mengikuti kegiatan, termasuk sesi tanya 
jawab dan berbagi pengalaman. Selain mendengarkan penyuluhan, peserta 
terlibat langsung dalam proses packaging produk mengisi tepung kerang 
kedalam wadah yang telah disiapkan sehingga membuat mereka paham cara 
dalam proses packaging menjadi produk yang siap untuk dipasarkan. Label 
produk yang dipackaging adalah Kerangku yang merupakan 100% bahan alami 
tepung kerang murni dari hasil penggilingan untuk pupuk organik dan varian 
produk lain yakni pakan ternak unggas, sapi, dan kambing yang merupakan 
campuran tepung kerang dan bahan lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Penggilingan Cangkang Kerang 
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Gambar 8. Proses Kegiatan Packaging Produk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Hasil olahan limbah kerang dan Foto Bersama 
 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini yang melibatkan 
Kepala Desa Sungai Awan Kiri, Dinas Perumahan Rakyat Kawasan 
Permukiman dan Lingkungan Hidup Kab. Ketapang, Dinas UKM, Perindustrian 
dan Perdagangan kab. Ketapang diharapkan mampu memberikan edukasi 
kepada peserta binaan desa akan bahaya limbah kerang itu sendiri bagi 
lingkungan, yang mana limbah kerang yang menumpuk dapat menimbulkan 
permasalahan dan penyakit yang diakibatkan oleh limbah kerang seperti 
polusi udara, permasalahan kulit, pencemaran tanah dan air, pencemaran 
lingkungan, sarang hidupnya bakteri coli yang mengakibatkan wabah 
muntaber dan diare, dan sarang nyamuk penyebab demam berdarah dan 
potensi limbah kerang yang yang dapat diolah menjadi produk pupuk organik 
dan pakan ternak yang bernilai jual sehingga dapat mengurangi penumpukan 
limbah kerang yang ada. 

 
 
6. KESIMPULAN  

 Berdasarkan dari hasil pelaksanaan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM) di Desa Sungai Awan Kiri Ketapang, adapun hasil 
pelaksanaan kegiatan dapat yang menjadi kesimpulan seperti yang ada pada 
daftar dibawah ini:  
a. Pegiat usaha dan warga dapat memahami dan mengetahui dampak yang 

ditimbulkan dari menumpuknya limbah kerang seperti polusi udara, 
permasalahan kulit, pencemaran tanah dan air, pencemaran lingkungan, 
berpotensi melukai fisik warga karna kerang yang rusak sangatlah tajam, 
sarang hidupnya bakteri coli yang mengakibatkan wabah muntaber dan 
diare, dan sarang nyamuk penyebab demam berdarah. 

b. Pegiat usaha dan warga dapat memahami dan mengetahui Inovasi potensi 
kerang melalui diversifikasi produk dengan menghasilkan produk yang 
terdiri dari berbagai varian seperti pupuk organik yang murni dari tepung 
kerang, pakan ternak unggas (ayam, bebek, dan burung), dan pakan 
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ternak sapi dan kambing yang merupakan campuran dari tepung kerang 
dan dedak/bahan lainnya.  

c. Pegiat usaha dan warga dapat memahami dan mengetahui cara dan teknik 
yang digunakan dalam pengolahan limbah kerang untuk menghasilkan 
produk yang bernilai jual tinggi yakni dengan pengumpulan, pembersihan, 
penjemuran, pembakaran, penggilingan cangkang kerang, dan 
pengayakan dalam menyaring tepung kerang agar menjadi lebih halus, 
dan proses packaging tepung kerang dan bahan lainnya yang 
menyesuaikan dengan varian produk kedalam kemasan yang siap untuk 
dipasarkan. 

d. Dengan memanfaatkan mesin penggiling kerang yang ada, masyarakat 
maupun pegiat usaha dapat menciptakan produk berupa pupuk dan pakan 
ternak unggas (ayam, bebek, burung), sapi, dan kambing.  

e. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini memberikan 
sumbangsih dalam penyediaan peralatan berupa mesin penggiling 
cangkang kerang yang diinventariskan di Kantor Desa Sungai Awan Kiri 
Ketapang dan diperuntukan kepada pegiat usaha dan warga sekitar untuk 
digunakan dalam menghasilkan produk olahan dari cangkang kerang 
berupa pupuk organik dan pakan ternak. 

f. Adapun manfaat yang dirasakan dari pelaksanaan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM) ini yakni pegiat usaha dan warga dapat mengetahui dan 
memahami bahwa limbah cangkang kerang yang menumpuk dapat diolah 
menjadi produk pupuk organik dan pakan ternak sehingga dapat 
mengurangi penumpukan limbah kerang yang ada, hal ini dapat 
menjadikan desa bersih dan bebas dari limbah kerang sehingga dapat 
mencegah dan mengatasi berbagai permasalahan dan penyakit yang 
diakibatkan oleh limbah kerang seperti polusi udara, permasalahan kulit, 
pencemaran tanah dan air, pencemaran lingkungan, sarang hidupnya 
bakteri coli yang mengakibatkan wabah muntaber dan diare, dan sarang 
nyamuk penyebab demam berdarah.  

 
Rekomendasi Untuk Masa Depan 

Setelah melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 
yang dilakukan di Desa Sungai Awan Kiri Ketapang, pelaksana kegiatan 
menyadari bahwa diperlukan adanya rekomendasi untuk masa depan dalam 
meningkatkan kegiatan serupa pada pengelolaan limbah kerang terutama di 
Desa Sungai Awan Kiri Ketapang. Adapun rekomendasi untuk masa depan 
yang mesti harus di upayakan adalah : 
a. Penguatan kebijakan yang mesti harus diupayakan oleh pemerintah 

daerah setempat dalam mendukung inovasi berbasis sumber daya lokal 
dengan kebijakan yang pro-UMKM terutama dalam pengolahan limbah 
kerang menjadi produk unggulan yang bermanfaat dan bernilai jual tinggi. 

b. Lembaga pemerintah lain yang berhubungan harus terlibat dan mampu 
bersinergi dengan pemerintah desa setempat dalam mendorong UMKM 
atau pelaku usaha dalam memaksimalkan potensi sumber daya yang ada 
di desa terutama sumber daya laut, khususnya limbah kerang dikarenakan 
limbah kerang memiliki banyak manfaat jika tepat dalam pengelolaannya, 
yang pada akhirnya akan mengurangi membeludaknya limbah kerang. 

c. Diperlukan riset lebih lanjut dan mendalam untuk meningkatkan efisiensi 
pengolahan limbah kerang menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. 

d. Pendidikan dan Pelatihan Berkelanjutan melalui program rutin untuk 
membina masyarakat dalam pengelolaan bisnis berbasis produk laut 
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seperti limbah kerang dalam menciptakan ekosistem blue economy yang 
baik. 

e. Ekspansi Pasar Digital dengan memanfaatkan penggunaan e-commerce 
dan media sosial yang harus dioptimalkan untuk memperluas jangkauan 
pemasaran produk berbasis limbah kerang agar menjangkau di area 
sekitar maupun luar daerah. 
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